BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada tugas akhir ini dapat di
ambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Alat bantu yang dirancang adalah alat bantu pemupukan kelapa sawit
yang dapat mempermudah dan mempercepat proses pemupukan kelapa
sawit. Alat bantu pemupukan kelapa sawit ini dirancang berdasarkan
keyamanan, keamanan, efisien dan efektif. Untuk membuat alat bantu
pemupukan kelapa sawit ini digunakan ukuran antroprometri tubuh orang
indonesia di antaranya: tinggi siku (TS) 107 cm untuk tinggi alat dan
lebar sisi bahu (LSB) 45 cm untuk lebar alat.

2. Perbandingan alat pemupukan kelapa sawit lama dengan alat baru yaitu:
menggunakan alat lama hanya bisa mengangkut pupuk sekali angkut
sebanyak 5 kg sekali angkut sedangkan alat baru dapat mengangkut
pupuk 50 kg sekali angkut, untuk waktu alat lama menghabiskan waktu
90 menit / 50 kg sedangkan alat baru menghabiskan waktu 60 menit / 50
kg, karena alat baru memangkas waktu bolak balik pada saat proses
pengangkutan pupuk.

3. Untuk pengembalian modal pembuatan alat bantu pemupukan kelapa
sawit pekerja harus menghabiskan pupuk sebanyak 30 Karung pupuk 50
kg.

4. Untuk prototype alat pemupukan kelapa sawit dapat dilihat pada gambar
berikut:
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Gambar 6.1 Prototype Alat Pemupukan Kelapa Sawit Baru

6.2. Saran
Ada beberapa hal yang dapat dijadikan saran dalam tugas akhir ini,
diantaranya sebagai berikut:

1. Untuk penelitian lebih lanjut dapat memperbesar roda pada alat
pemupukan kelapa sawit.

2. Untuk penelitian lebih lanjut dapat menggunakan material yang lebih
ringan.

3. Untuk penelitian lebih lanjut bisa menggunakan value engineering untuk

meningkatkan efisiensi.
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